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1.1 Latar Belakang

Setiap orang pasti memiliki persepsi yang berbeda. Schapaimana yang
& Indonesia. 2020) bahwa, persepsi

lnlgkmlgmtempmunggam;u,maknmmglmehmlu:usmdwm
mempelajan hal-hal baru dalam proses menyesuaikan diri. Seseorang yang
sudah jauh dan zoma nyamannya dalam waktu yang lama, maka orang
tersebut akan membuat suatu adapiusi budaya dalam kehidupan sosialnya
(Winkelman, 2015). Individu-individu vang ditolak oleh masyarakat pada



galibnya tidak bahagia hidupnya, karens mengalami demoralisasi (Kartono,
2003),

Muhasiswa tentu tidak ssing lagi dengan proses penyesuaian din
terhadap lingkungan. Banyaknya mahasiswa yang memilih kuliah di luar
daershnya secara langsung mnnpnu tidak langsung memaksa mereka untuk

menjadi ing banyak 1 intuk  datang melanjutkan
endi arin juga menjadi

Predikat tersebut me
akan memperoleh jamina

{Simatupang, Lubis, & Wijaya, 2015). Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dikenal sebagai miniatur Indonesia yang bersifat multikultural. Hal ni
ditunjukkan dengan beragamnya kultur mavpun subkultur yang dapat
berkembang di Yogyakarin baik yong berbasis etnisitas, golongan, aliran,
kepercayaan maupun agama (Kuncoroyekti, 2015). Dengan beragamnva
kultur atau budaya inilah yang mendorong terjadinya komunikasi antar
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budava. Komunikasi antar budaya tidak terjadi begitu saja dalam jangka
waktu yang singkat. Proses ini terjadi jika terdapat berbagai macam suku dan
budaya yang berbeda, sehingga menciptakan proses penyesuaian dirt dengan
lingkungan baru, Budava dan lingkungan baru dapat menimbulkan gejala
fisik seperti stres, frustasi, serta susah beradaptasi dalam menerima nilai-nilai
sosial dan kebudayaan yang baru yang tentunya hal ini akan memakan waktu
yung cukup lama. Ol sehahl orminikasi antar budaya mengambil peran
penting dalam’ permasalal

1 ketidakeocokan dan kecemasan. K ocei
'_::-- engaruh dalam proses perkuliahan m
pumnm lompo bl oo R
. - begitu aktif dalam pengerjan | W s ctompok
"'- Iemputpemntaum
budaya atsu culture shock, G e shock disebut sebagai
kondisi yang di - p di fuar lingkungan kulturnya
yang berbeda dari ]l:ulmmya aenﬂn dnla.m usaha menyesuaikan dirinya
terhodap lingkungan baru. Kondisi mi ditandai dengan adanya perasaan
cemas, dan perasaan bingung tentang hal-hal yang harus dilakukan serta cama
melakukan sesuatu karena seseorang kehilangan tanda dan lambang dalam
pergaulan sosial (Ridwan, 2016).




Pada penelitian ini. vang menjadi fokus uiama penelifian yaitu
mahasiswa Morowali yang memilih untuk kulish di Yogyakarta dan
tergabung ke dalam organisasi IPMMY. IPMMY (lkatan Pelajar Mahasiswa
Morowali Yogyakaria) merupakan sebuah organisasi himpunan mahasiswa
Morowali di Yogyakarta. Organisasi imi merupakan wadah mabasiswa

Morowali untuk saling mempererat tali persgudaraan di tanah rantau. Jumlah
nﬂggutahaplnh herts dikatakan oleh ketua periode
20212022 Mdh A IPMMY dari tahun 2021

g tinggal dan kuliah di daerah yang berbeds ms
o sosial dan budaya yang berbeds jugn,

‘denga damp.&gmin]mpa&uh
dituntu deputmmqrmmhnlﬁndm
it babkan tidak m

dalam hal bahasa
makanan, cara berpakaman, SDPEIISIII:I v i.. etika, nilai, konsep
keadilan, perilaku, hubungan pria wanita, konsep kebersihan, gaya belajar,
gava hidup, motivasi bekerja. ketertiban lolulintas, kebinsaan dan sebagainya
{Mayesti & Ilyas, 2019).

Setiap mehasiswa tentunya ingn mencapai komunikast yang efektif
ketika berinteraksi dengan mahasiswa lain atau orang lain. Begitu pun halnya
dengan mahasiswa yong berasal dart Morowali Sulawesi Tengah sebagai
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mihasiswa rantau di Yogyakarta, yang secara latar belakang memiliki budaya
yung jauh berbeda dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Yogyakarta,
Kemampuan berinteraksi mahasiswa perantau berbeda-berbeds, ada yang
cepat menyesunikan diri dengan perilaku dan kebudayaan, ada juga vang
membutuhkan  waktu cokup lama  untuk  bisa  menyesusikan  dan
memposisikan dirinya di dalam lingkungan yang baru.

4 beberapa permasalahan yang
menjadi kend; ng kuliah di Yogvakarta,
: i eneliti menemukan
sulit untuk

ifi tertarik untuk melakukan
nfor Budova dalam Proses
di Yogyakarta. (Studi Pada
Orgamisasi Mahasiswa Morowali Sulawesi Tengsh IPMMY)". Penelitian ini
sangat perlu umuk diteliti karena dapat mengedukasi dan memberikan
informasi kepada masyarakat luas tentang bagaimana sebemamya proses
penvesuaian diri vang dilakukan mahasiswa lusr Jows khususnya mahasiswa
Morowali Sulawesi Tengah ketika kuliah di Yogyakarta, Terutama bagi orang

penelitian yang berjusi
Pﬂﬂ}"ﬁll&llﬂ iri Mahasiswa Sulawest Tengah



tua yang anaknya kuliah di Yogyakarta, tapi tidak mengetahui secara spesifik
bagaimana situasi dan kondisi yang sebenamya lerjadi ditempat.

1.2 Rumusan Masalah

u:ﬂmlnhdintﬂﬁ.mnhpuﬂn}ra&n dlmghldalmpmﬂhhmmladnllh

b)

Berdnsarkon uraian vang penelii kemukakan pada lstar belakang

pengembangan ilmu pengetahuan.
Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapal mengembangkan dan menerapkan
ilmu yang diperoleh peneliti untuk membentuk pola pikir dan
penalaran vang |luas. sekalipus untuk mengetahui sampai dimana
pengetahuan peneliti dengan ilmu yang sudah didapatkan. Selain itu,
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Juga untuk menjadi bahan pertimbangan orang tus mahasiswa yang
akan melepas anaknys untuk mengenyam pendidikan di perguruan
tinggi atau universitas yang ada di Yogyakarta pada umunya.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mengetahui g

penelitian. Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil temuan data
dan selanjutnya dianalisis dalam bentuk deskripsi atau penjelasan.
Adapun hasil temuan data tersebut berkaitan dengan proses
penyesuaian diri mahasiswa Sulawesi Tengah di Yogyakarta yang
kemudian hasil temuan tersebut dianalisis menggunakan teori
pendukung.
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